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RINGKASAN 

DANI SAPUTRA. Efektivitas Serbuk Daun Kratom (Mitragyna speciosa 

Korth.) Terhadap Pembiusan Dan Kelangsungan Hidup Ikan Botia 

(Chromobotia macracanthus) Dalam Transportasi Sistem Basah. Dibimbing 

oleh FARIDA dan TUTI PUJI LESTARI. 

 Chromobotia macracanthus atau ikan botia (juga dikenal dengan nama 

clown loach secara internasional) merupakan ikan endemik Kalimantan Barat yang 

banyak ditemui di Danau Sentarum, Kapuas Hulu dengan nama lokal ikan Ulanguli. 

Ikan botia banyak diminati hingga ke mancanegara. Kendati demikian, salah satu 

kendala pemasaran ikan botia adalah pada transportasi dan waktu. Selain itu juga, 

mayoritas ikan botia yang diperdagangkan berasal dari tangkapan alam, sehingga 

diperlukan bahan sedatif tertentu yang dapat mengoptimalkan imotilisasi ikan botia 

selama masa transportasi. 

Beberapa bahan sedatif yang sudah pernah diaplikasikan pada transportasi 

ikan botia adalah seperti penggunaan MS-222. Namun penggunaan bahan kimia 

MS-222 dikhawatirkan dapat menimbulkan efek negatif pada pertumbuhan ikan. 

Salah satu bahan alami yang dapat digunakan adalah daun kratom. Hal ini karena 

daun kratom mengandung senyawa alkaloid mitraginin (66,2%) serta senyawa 7-

hidroksimitraginin (2,0%). Senyawa mitraginin diketahui efektif menurunkan 

aktifitas lokomotor pada tikus, serta telah pernah diujicobakan pada ikan tengadak 

dan benih ikan jelawat 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efektivitas penggunaan serbuk 

daun kratom terhadap pembiusan dan kelangsungan hidup ikan botia selama 

transportasi dengan sistem basah, serta untuk mengetahui kadar serbuk daun kratom 

yang terbaik. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi dan 

pengetahuan ilmiah berupa kadar yang optimal dalam transportasi ikan botia 

dengan sistem basah. Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih 14 hari, 

bertempat di Laboratorium basah Universitas Muhammadiyah Pontianak Jalan 

Trans Kalimantan Ambawang Kabupaten Kubu Raya.  

Penelitian dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Sebelum transportasi, dilakukan pemberokan 

pada ikan botia selama 24 jam. Kemudian ikan siap untuk ditransportasikan. 12 



 

wadah kantong plastik diisi air sebanyak 3 liter kemudian ditambahkan serbuk daun 

kratom sesuai dengan perlakuan, antara lain perlakuan A, tanpa serbuk daun kratom 

(kontrol), perlakuan B, kadar serbuk daun kratom 0,25 gram/L, perlakuan C, kadar 

serbuk daun kratom 0,50 gram/L, serta perlakuan D kadar serbuk daun kratom 0,75 

gram/L. Selanjutnya wadah plastik tersebut dimasukkan ikan botia dengan padat 

tebar 5 ekor/wadah. Ikan dibiarkan berada didalam wadah pemingsanan sampai 

ikan pingsan. Setelah ikan pingsan, wadah kantong plastik kemudian diisi oksigen 

dengan perbandingan 1:1 lalu wadah plastik diikat dengan karet gelang. Kemudian 

wadah kantong plastik yang sudah berisi ikan dipindahkan kedalam kotak 

styforoam untuk selanjutnya dilakukan simulasi pengangkutan didalam wadah yang 

diletakkan didalam kolam fiber yang sudah diisi air. Parameter yang diamati selama 

penelitian adalah masa induksi, durasi sedasi, respon tingkah laku, kualitas air, 

glukosa darah, tingkat konsumsi oksigen, serta kelangsungan hidup ikan saat dan 

pasca transportasi. Analisis yang digunakan adalah Anova dan deskriptif. 

Hasil dari penelitian menemukan bahwa Kadar serbuk daun kratom tidak 

berpengaruh nyata (p < 0,05) terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan botia. 

Tingkat kelangsungan hidup tertinggi selama transportasi terdapat pada perlakuan 

C (0,50 gram/L) sebesar 73,33%. Kadar serbuk daun kratom terbaik terhadap waktu 

induksi ikan botia tercepat pada perlakuan D (0,75 gram/L) dengan durasi rata-rata 

41±2,65 menit, sedangkan terhadap waktu sedasi pada perlakuan B (0,25 gram/L) 

dengan durasi rata-rata 22,67±2,89 menit.  

 

Kata kunci: ikan botia, transportasi, serbuk daun kratom, simulasi transportasi 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Chromobotia macracanthus atau ikan botia merupakan ikan endemik 

Kalimantan Barat yang banyak ditemui di Danau Sentarum, Kapuas Hulu dengan 

nama lokal ikan Ulanguli. Selain di Danau Sentarum Kalimantan Barat, ikan botia 

juga banyak ditemukan di perairan Sumatera (Kottelat, 1995; Legendre et al, 2012). 

Keberadaan ikan botia di Indonesia khususnya pulau Sumatera dan Kalimantan 

masih terbilang melimpah. Sudarto et al (2008) menyebutkan bahwa ikan botia 

dikenal memiliki nilai ekonomis yang tinggi, serta diminati hingga ke mancanegara 

seperti negara-negara Denmark, Jerman, Swedia, Perancis, Norwegia, Australia, 

Amerika Serikat, beberapa negara Asia antara lain Jepang, Singapura dan 

Hongkong.  

Ikan botia juga umum dikenal dengan nama Clown Loach dan memiliki 

pangsa pasar yang cukup luas. Closs et al (2015) menyebutkan bahwa ikan botia 

memiliki angka ekspor yang besar dibandingkan dengan ikan hias air tawar lain di 

Indonesia. Hal ini linear dengan data dari Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian 

Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (SKIPM) Palembang, dimana ikan botia 

mendominasi ekspor perikanan Sumatra Selatan ke mancanegara sebanyak 596.939 

ekor dari total ekspor 679.237 ekor (KKP, 2019).  

Kendati demikian, permintaan ikan hias tersebut juga berpotensi 

mengakibatkan para produsen ikan hias terkendala dalam proses pengiriman dari 

lokasi pembudidaya hingga ke lokasi tujuan. Hasan et al (2016) menyebutkan 

bahwa salah satu kendala pemasaran ikan botia adalah pada transportasi dan waktu. 

Hal ini juga berkaitan dengan mayoritas komoditas ikan botia yang diperjual 

belikan berasal dari tangkapan alam (Hasan et al, 2016). Yanto (2012) juga 

menambahkan bahwa kebanyakan ikan botia yang diperdagangkan berasal dari 

tangkapan alam, sehingga diperlukan bahan sedatif tertentu yang dapat 

mengoptimalkan imotilisasi ikan botia selama masa transportasi. Ditambah lagi, 

salah satu kendala dalam transportasi ikan botia adalah mortalitasnya yang tinggi, 
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yang umumnya terjadi karena stress pada ikan sebagai akibat dari kesalahan 

penanganan selama masa transportasi (Davis dan Griffin, 2004). 

Selain itu, penyebab tingginya tingkat mortalitas ikan botia pada masa 

transportasi salah satunya adalah tidak adanya perlakuan atau penambahan bahan 

sedatif. Menurut Hasan et al (2016), survival rate ikan botia terhadap transportasi 

yang dilakukan tanpa perlakuan pembiusan hanya tersisa 16 ekor dari 60 ekor, atau 

sekitar 26%. Kemudian Yanto (2012) menemukan hal yang sama yaitu survival rate 

ikan botia pada transportasi tanpa perlakuan pembiusan sebesar 65%. Sedangkan 

tingkat survival rate tertinggi ditemukan pada ikan botia yang telah diberikan bahan 

sedatif. Berdasarkan kedua penelitian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

bahan sedatif sangat diperlukan untuk meningkatkan nilai survival rate ikan botia 

pada masa transportasi. 

Beberapa bahan sedatif yang sudah pernah diaplikasikan pada transportasi 

ikan botia adalah seperti penggunaan MS-222 (Yanto, 2012). Namun penggunaan 

bahan kimia MS-222 dikhawatirkan dapat menimbulkan efek negatif pada 

pertumbuhan ikan. Selanjutnya penelitian dari Hasan (2016) telah memanfaatkan 

zat alami berupa minyak sereh sebagai obat bius dalam tranportasi ikan botia, 

namun hasil yang didapatkan belum optimal dengan tingkat mortalitas ikan sebesar 

76%. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bahan 

alami lain yang dapat digunakan sebagai zat anestesi pada ikan botia. 

Salah satu bahan alami yang dapat digunakan adalah daun kratom (Mitragyna 

speciosa Korth.) yang sudah dikenal oleh masyarakat di Indonesia dan negara-

negara Asia Tenggara lainnya sebagai stimulan untuk melawan rasa lelah dan 

meningkatkan kemampuan dalam bekerja (Moklas et al, 2008). Hal ini karena daun 

kratom mengandung senyawa alkaloid mitraginin (66,2%) dan 7-

hidroksimitraginin (2,0%) (Takayama, 2004). Menurut Jansen & Prast (1988) 

kandungan alkaloid pada kratom memberikan efek seperti opium serta dapat 

menyebabkan hipotermia pada hewan. Kemudian berdasarkan penelitian dari 

Moklas et al (2008) menunjukkan bahwa mitraginin efektif menurunkan aktifitas 

lokomotor pada tikus. Sedangkan percobaan yang dilakukan pada ikan telah 

dilakukan oleh Ridwan et al (2017) dengan bahan uji ikan tengadak, serta oleh 
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Kurnianto et al (2016) dengan bahan uji benih ikan jelawat. Berdasarkan hasil dari 

kedua penelitian tersebut, diketahui kadar pemberian serbuk daun kratom terbaik 

pada pembiusan ikan adalah 0,25 gram/liter. Oleh karena terbatasnya sumber 

informasi mengenai efektifitas daun kratom sebagai bahan sedatif terhadap 

transportasi ikan terutama ikan botia, maka diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai efektifitas serbuk kratom terhadap pembiusan ikan botia dalam 

transportasi sistem basah. 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang ingin diselesaikan antara lain: 

1. Bagaimana efektivitas serbuk daun kratom terhadap pembiusan pada 

transportasi ikan botia dengan sistem basah? 

2. Apakah serbuk daun kratom dapat menjadi bahan sedatif pada transportasi 

ikan botia? 

3. Berapa kadar serbuk daun kratom terbaik dalam pembiusan ikan botia pada 

transportasi dengan sistem basah? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efektivitas penggunaan serbuk 

daun kratom terhadap pembiusan dan kelangsungan hidup ikan botia selama 

transportasi dengan sistem basah, serta untuk mengetahui kadar serbuk daun kratom 

yang terbaik. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi dan 

pengetahuan ilmiah berupa kadar yang optimal dalam transportasi ikan botia 

dengan sistem basah. 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Ho: Serbuk daun kratom tidak berpengaruh nyata terhadap pembiusan ikan botia 

hidup dalam transportasi dengan sistem basah. 

Hi: Serbuk daun kratom berpengaruh nyata terhadap pembiusan ikan botia hidup 

dalam transportasi dengan sistem basah. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Penggunaan serbuk daun kratom terhadap pembiusan pada transportasi ikan 

botia belum efektif, karena memiliki masa induksi dan sedasi yang lebih 

lama dari kriteria efektif. Serta memiliki mortalitas yang tinggi pada pasca 

transportasi. 

2. Serbuk daun kratom belum dapat digunakan sebagai bahan sedatif pada 

transportasi ikan botia.  

3. Kadar serbuk daun kratom tidak berpengaruh nyata (p < 0,05) terhadap 

tingkat kelangsungan hidup ikan botia. Tingkat kelangsungan hidup ikan 

botia semakin tinggi secara berurutan pada perlakuan A, B, dan C, tetapi 

terjadi penurunan pada perlakuan D. 

4. Kadar serbuk daun kratom terbaik terhadap tingkat kelangsungan hidup 

tertinggi ikan botia terdapat pada perlakuan C (0,50 gram/L) sebesar 

73,33%. 

5. Kadar serbuk daun kratom terbaik terhadap waktu induksi ikan botia 

tercepat pada perlakuan D (0,75 gram/L) dengan durasi rata-rata 41±2,65 

menit. 

6. Kadar serbuk daun kratom terbaik terhadap waktu sedasi ikan botia tercepat 

pada perlakuan B (0,25 gram/L) dengan durasi rata-rata 22,67±2,89 menit. 

5.2 Saran 

1. Kadar penggunaan serbuk daun kratom sebagai bahan sedatif transportasi 

ikan botia sebaiknya sebanyak 0,50 gram/L. Karena memiliki nilai tingkat 

kelangsungan hidup yang tertinggi selama transportasi. Namun sebaiknya 

dibatasi agar tidak melebihi kadar tersebut, karena penggunaan kadar diatas 

itu dapat menurunkan tingkat kelangsungan hidup ikan botia. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap tingkat kelangsungan hidup 

ikan botia pasca transportasi, untuk melihat efek samping dari terpaparnya 
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ikan botia dengan serbuk daun kratom. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian 

serbuk daun kratom terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan botia yang 

akan ditransportasikan dengan kadar yang berbeda, agar dapat mengetahui 

kadar yang paling efektif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Nomor Acak Perlakuan Dan Ulangan Yang Digunakan Dalam 

Penelitian Di Lakukan Secara Arisan. 

No No Urut Perlakuan Ulangan 

1 8 

A 

1 

2 3 2 

3 2 3 

4 10 

B 

1 

5 7 2 

6 1 3 

7 12 

C 

1 

8 11 2 

9 5 3 

10 4 

D 

1 

11 9 2 

12 6 3 

 

Lampiran 2. Model Susunan Data Untuk RAL 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah 
A B C D 

1 YA1 YB1 YC1 YD1  

2 YA2 YB2 YC2 YD2  

3 YA3 YB3 YC3 YD3  

Jumlah ΣYA ΣYB ΣYC ΣYD ΣY 

Rata-rata YA YB YC YD Y 
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Lampiran 3. Waktu Induksi Ikan Botia 

Perlakuan Ulangan Waktu (menit) Data sesudah 

transformasi 

SD 

A 

1 0 0,71  

2 0 0,71 0,00 

3 0 0,71  

Rata-rata  0 0,71  

B 

1 62 7,91 

0,10 2 65 8,07 

3 61 7,81 

Rata-rata  62,67 7,93  

C 

1 50 7,07 

0,18 2 48 6,93 

3 53 7,28 

Rata-rata  50,33 7,09  

D 

1 40 6,33 

0,20 2 39 6,25 

3 44 6,64 

Rata-rata  41 6,41  

 

Lampiran 4. Waktu Sedasi Ikan Botia 

Perlakuan Ulangan 
Waktu 

(menit) 

Data sesudah 

transformasi 
SD 

A 

1 0 0,71  

2 0 0,71 0,00 

3 0 0,71  

  0 0,71  

B 

1 21 4,64   

2 26 5,15 0,30 

3 21 4,64   

Rata-rata    22,67 4,81    

C 

1 33 5,79   

2 27 5,24 0,28 

3 31 5,61   

Rata-rata    30,33 5,55    

D 

1 38 6,20   

2 41 6,44 0,24 

3 35 5,96   

Rata-rata    38 6,20  
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Lampiran 5. Tingkat Kelangsungan Hidup Selama Transportasi (SR) 

Perlakuan Ulangan Awal Akhir Sr (%) SD 

A 

1 5 1 20,00 

11,55 2 5 2 40,00 

3 5 1 20,00 

Rata-rata   5 1,33 26,67   

B 

1 5 3 60,00 

30,55 2 5 4 80,00 

3 5 1 20,00 

Rata-rata   5 2,67 53,33   

C 

1 5 4 80,00 

11,55 2 5 4 80,00 

3 5 3 60,00 

Rata-rata   5 3,67 73,33   

D 

1 5 2 40,00 

20,00 2 5 3 60,00 

3 5 1 20,00 

Rata-rata   5 2,00 40,00   
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Lampiran 6. Uji Normalitas Liliefors Tingkat Kelangsungan Hidup Selama 

Transportasi (SR) 

No X z F(z) S(z) |FZ)-S(z)| 

1 20 -1,14 0,13 0,08 0,04 

2 20 -1,14 0,13 0,17 0,04 

3 20 -1,14 0,13 0,25 0,12 

4 20 -1,14 0,13 0,33 0,21 

5 40 -0,34 0,37 0,42 0,05 

6 40 -0,34 0,37 0,50 0,13 

7 60 0,47 0,68 0,58 0,10 

8 60 0,47 0,68 0,67 0,01 

9 60 0,47 0,68 0,75 0,07 

10 80 1,28 0,90 0,83 0,07 

11 80 1,28 0,90 0,92 0,02 

12 80 1,28 0,90 1,00 0,10 

Jumlah 580,00 0,00 5,98 6,50 0,96 

Rata-rata 48,33 0,00 0,50 0,54 0,08 

X   = 48,33 

Sdev   = 24,80 

L Hit max  = 0,21 

L tab (5%)  : 0,24 

L tab (1%)  : 0,28 

L hit < L tab   Data berdistribusi normal 
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Lampiran 7. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Tingkat Kelangsungan Hidup 

Selama Transportasi (SR) 

Perlakuan Db S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 133,33 2,12 4,25 266,67 
 

2,30 

  

B 2 933,33 2,97 5,94 1866,67 

C 2 133,33 2,12 4,25 266,67 

D 2 400,00 2,60 5,20 800,00 

Jumlah 8 1600,00 9,82 19,64 3200,00  

S2   =
Σ(db.S2)

Σdb
 

   = 
(3200)

8
 

   = 400 

B   = (Σdb) (LogS2) 

   = 8 x Log 400 

   = 20,82 

X2Hit   = (Ln10) (B-Σ(db.LogS2)) 

   = 2,30 x (20,82-(19,64)) 

   = 2,70 

X2Tab (5%)  = 9,49 

X2Tab (1%)  = 13,28 

X2Hit < X2Tab  Data homogen 
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Lampiran 8. Analisis Variasi (Annova) Tingkat Kelangsungan Hidup Selama 

Transportasi (SR) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

A 20 40 20 80 26,67 

B 60 80 20 160 53,33 

C 80 80 60 220 73,33 

D 40 60 20 120 40,00 

Σ 200 260 120 580 193,33 

Ῡ 50 65 30 145 48,33 

FK  = 
(ΣX)2

𝑝.𝑟
 = 

(580)2

4.3
 = 28033,33 

JKT  = Σ(Xi2+…+Xi2) – FK 

  = Σ(202+…+202) - 28033,33 = 6766,67 

JKP  = 
Σ(ΣXi)2

𝑟
 - FK 

= 
(80)2+⋯+(120)2

3
 – 28033,33 

  = 3566,67 

JKG  = JKT – JKP 

  = 6766,67 – 3566,67 

  = 3200,00 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 3566,67 1188,89 2,97tn 
4,07 7,59 

 Galat 8 3200 400  

Total 11 6766,67     

Keterangan: berbeda tidak nyata 
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Lampiran 9. Tingkat Kelangsungan Hidup Pasca Transportasi (SR) 

Perlakuan Ulangan Awal Akhir Sr (%) 
Transformasi 

data 
SD 

A 

1 1 1 100 10,02 

0 2 2 2 100 10,02 

3 1 1 100 10,02 

Rata-rata   4 4 100 10,02   

B 

1 3 0 0 0,71 

0 2 4 0 0 0,71 

3 1 0 0 0,71 

Rata-rata   2,67 0 0 0,71   

C 

1 4 0 0 0,71 

0 2 4 0 0 0,71 

3 3 0 0 0,71 

Rata-rata   3,67 0 0 0,71   

D 

1 2 0 0 0,71 

0 2 3 0 0 0,71 

3 1 0 0 0,71 

Rata-rata   2,00 0 0 0,71   
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Lampiran 10. Data Parameter Kualitas Air Pada Jam Ke-0 (Sebelum Transportasi) 

Perlakuan Ulangan 
Parameter kualitas air 

Suhu pH DO 

A 

1 29,5⁰C 8 10,4 

2 29,5⁰C 8 10,8 

3 29,5⁰C 8 11,2 

Rata-rata  29,5⁰C 8 10,8 

B 

1 29,5⁰C 7,7 11,2 

2 29,5⁰C 7,7 11,2 

3 29,5⁰C 7,7 10,8 

Rata-rata  29,5⁰C 7,7 11 

C 

1 29,5⁰C 7,6 10,4 

2 29,5⁰C 7,7 10,0 

3 29,5⁰C 7,6 10,8 

Rata-rata  29,5⁰C 7,63 10,4 

D 

1 29,5⁰C 7,6 11,2 

2 29,5⁰C 7,6 10,8 

3 29,5⁰C 7,6 10,8 

Rata-rata  29,5⁰C 7,6 10,9 

Standar 
SNI* 25 - 30⁰C 6,5 – 8,5 > 5 mg/L 

Boyd (1990)** 25 - 32⁰C 6 - 9 > 3 mg/L 

Keterangan: *SNI (1999) untuk pemeliharaan di kolam 

  **Boyd (1990) dalam Triyanto et al (2016) 
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Lampiran 11. Data Parameter Kualitas Air Pada Jam Ke-24 (Setelah Transportasi) 

Perlakuan Ulangan 
Parameter kualitas air 

Suhu pH DO 

A 

1 29⁰C 8,2 8,4 

2 28⁰C 8 8,0 

3 28⁰C 8 8,0 

Rata-rata  28,3⁰C 8,1 8,1 

B 

1 28,5⁰C 7,2 8,9 

2 28,7⁰C 7,7 8,4 

3 29,5⁰C 7,7 8,4 

Rata-rata  28,9⁰C 7,5 8,5 

C 

1 27,5⁰C 7,8 9,4 

2 28⁰C 7,7 8,9 

3 27,9⁰C 7,6 8,4 

Rata-rata  27,8⁰C 7,7 8,9 

D 

1 28,9⁰C 6,9 8,0 

2 29,4⁰C 7 8,0 

3 29⁰C 7 8,0 

Rata-rata  29,1⁰C 6,9 8,0 

Standar 
SNI* 25 - 30⁰C 6,5 – 8,5 > 5 mg/L 

Boyd (1990)** 25 - 32⁰C 6 - 9 > 3 mg/L 

Keterangan: *SNI (1999) untuk pemeliharaan di kolam 

  **Boyd (1990) dalam Triyanto et al (2016) 

 

Lampiran 12. Kadar Glukosa Darah Ikan Botia 

Perlakuan 

Kadar Glukosa Darah 

Ikan Botia Sebelum 

Transportasi (mg/dL) 

Kadar Glukosa Darah Ikan 

Botia Pasca Transportasi 

(mg/dL) 

A 87 98 

B 87 108 

C 87 104 

D 87 112 
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Lampiran 13. Tingkat Konsumsi Oksigen Ikan Botia Pasca Transportasi 

Perlakuan DO0 DO1 

A 8,4 7,7 

B 8,6 7,7 

C 8,4 7,2 

D 8,5 7,6 

 

TKO  = 
(𝐷𝑂0−𝐷𝑂1)𝑥𝑉

𝑇
  

Keterangan: 

TKO  = Tingkat konsumsi oksigen (mg O2/menit) 

DO0  = oksigen terlarut pada awal pengukuran (mg/L) 

DO1  = oksigen terlarut pada akhir pengukuran (mg/L) 

V  = volume air dalam akuarium 

T  = lama pengukuran (menit) 

Perlakuan 
Tingkat konsumsi oksigen 

(mg O2/menit) 
SD 

A 0,0291 

0,086 
B 0,0375 

C 0,0500 

D 0,0375 

Rata-rata 0,0385  
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk daun kratom 

Thermometer dan pH meter 

DO meter 

Timbangan digital 

Alat pengukur glukosa darah 

Ikan botia 
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Penimbangan serbuk daun 

kratom 

Penambahan air media 

transportasi dengan bahan 

sedatif 

Pengukuran glukosa darah 

ikan botia 

Pengukuran suhu dan pH 

media pengangkutan 

Pengukuran DO media 

pengangkutan 

Plastik packing 
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Proses pengemasan 

Proses pengemasan 

Pengamatan masa induksi 

dan respon tingkah laku 

Proses pengangkutan skala 

laboratorium 

Proses pengangkutan skala 

laboratorium 

Pengamatan masa sedasi 

ikan 
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Pengamatan kondisi ikan 

pasca transportasi 
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